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Industri farmasi merupakan badan usaha yang memiliki izin dari Menteri Kesehatan 

untuk memproduksi obat maupun bahan obat. Peningkatan kebutuhan obat dan 

vaksin berbanding lurus dengan bertambahnya jumlah limbah bahan berbahaya dan 

beracun (B3) yang dihasilkan. Apabila tidak dikelola dengan baik, limbah B3 

berpotensi mencemari lingkungan serta menjadi media penyebaran vektor penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber, jenis, dan jumlah timbulan 

limbah B3; mengamati tahapan pengelolaan limbah; serta mengevaluasi kesesuaian 

pengelolaan limbah dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah B3. 

Ruang lingkup penelitian difokuskan pada evaluasi pengelolaan limbah B3 di PT. 

XYZ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber penghasil limbah berasal dari 

generator, genset, boiler, insinerator, proses produksi, proses pengemasan, kegiatan 

non-produksi, unit ion exchange WTP, instalasi pengolahan air limbah (IPAL), dan 

bagian teknik. Jenis limbah yang dihasilkan antara lain oli bekas, abu insinerator, 

kemasan bekas B3, produk reject atau barang terkontaminasi, cartridge toner, resin 

bekas, lampu TL bekas, aki dan baterai bekas, bangkai hewan infeksius, sekam serta 

kemasan terkontaminasi infeksius, limbah laboratorium, sludge IPAL, dan majun 

terkontaminasi. Jumlah timbulan limbah tercatat sebesar 67,244 ton. Tahapan 

pengelolaan yang dilakukan meliputi kegiatan pengurangan, pengemasan, 

penyimpanan, pengangkutan, dan pengolahan. Evaluasi menunjukkan bahwa 

pengelolaan limbah B3 di PT. XYZ telah sesuai dengan regulasi dan izin yang 

berlaku dengan tingkat kesesuaian sebesar 94%, sehingga dikategorikan “Baik 

Sekali”. 

. 
 

Kata kunci: Limbah B3, industri farmasi, pengelolaan limbah 
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ABSTRACT 
 

 

Name    : Amalia Nuraini 

Study Program  : Enviromental Engineering 

Title    : Evaluation of Hazardous and Toxic Waste Management (LB3)  

  at PT. XYZ 

Counsellor   : Dr. Eng. Dyah Asri Handayani T, S.T., M.T 

 

The pharmaceutical industry is a business entity that has a license from the Minister 

of Health to produce medicines and medicinal ingredients. The increase in demand 

for medicines and vaccines is directly proportional to the increase in the amount of 

hazardous and toxic waste (B3) produced. If not managed properly, B3 waste has 

the potential to pollute the environment and become a medium for the spread of 

disease vectors. This study aims to identify the sources, types, and amounts of B3 

waste generated; observe the stages of waste management; and evaluate the 

compliance of waste management with Regulation of the Minister of Environment 

and Forestry Number 6 of 2021 concerning Procedures and Requirements for B3 

Waste Management. The scope of the study focused on evaluating hazardous waste 

management at PT. XYZ. The results showed that the sources of waste originated 

from generators, generator sets, boilers, incinerators, production processes, 

packaging processes, non-production activities, WTP ion exchange units, 

wastewater treatment plants (IPAL), and technical departments. The types of waste 

generated include used oil, incinerator ash, used hazardous waste packaging, 

rejected products or contaminated goods, toner cartridges, used resin, used 

fluorescent lamps, used batteries, infectious animal carcasses, infectious husks and 

packaging, laboratory waste, IPAL sludge, and contaminated majun. The total 

amount of waste generated was recorded at 67,244 tons. The management stages 

carried out included reduction, packaging, storage, transportation, and processing 

activities. The evaluation showed that hazardous waste management at PT. XYZ 

was in accordance with applicable regulations and permits with a compliance rate 

of 94%, thus categorized as “Very Good”. 

. 

 

Keywords: Hazardous waste, pharmaceutical industry, waste management 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan adalah hal mendasar yang harus dimiliki setiap orang. Banyak hal yang 

dilakukan oleh masyarakat untuk menjaga kesehatan salah satunya dengan 

melakukan pola hidup sehat. Sehat menunjang manusia untuk dapat melakukan 

aktivitasnya sehari-hari. Untuk mewujudkan masyarakat yang sehat baik secara 

fisik, mental dan sosial yang sesuai yaitu dengan adanya sumber daya baik sarana, 

prasarana dan infrastruktur di bidang kesehatan yang nantinya dimanfaatkan untuk 

menyelenggarakan upaya kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dan 

masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Ramdhani, 2009). 

Upaya lain untuk mewujudkan kesehatan yaitu dengan melakukan vaksinasi. 

Vaksin merupakan mikroorganisme (antigen) yang diinaktivasi atau dilemahkan. 

Di era pandemi Covid-19 ini vaksin menjadi salah satu hal penting dalam 

menanggulangi pandemi Covid-19. Vaksin memiliki beberapa manfaat di 

antaranya merangsang sistem kekebalan tubuh, mengurangi risiko penularan, 

mengurangi dampak berat dari virus dan mencapai herd immunity. Proses 

pembuatan vaksin berada di bawah regulasi cara pembuatan obat yang baik (CPOB) 

yang juga dikenal sebagai Good Manufacturing Practice (GMP) sehingga produk 

akan terjaga dalam kualitas baik. Setiap vaksin yang diproduksi harus lulus uji mutu 

(Quality Control) dan jaminan mutu (Quality Assurance). Setiap produk yang 

dihasilkan kemudian dilaporkan pada Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

untuk kemudian diperiksa dan jika lulus, BPOM akan mengeluarkan sertifikat lulus 

uji untuk setiap vaksin (PT. XYZ, 2020).  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1799/MENKES/PER/XII/2010 tentang Industri Farmasi, industri farmasi 

merupakan badan usaha yang memiliki izin dari Menteri Kesehatan untuk 

melakukan kegiatan pembuatan obat atau bahan obat. Industri farmasi sebagai 

industri penghasil obat atau vaksin, memiliki peran penting dalam pelayanan 
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kesehatan kepada masyarakat. Industri farmasi harus mampu menyediakan obat 

yang tepat dengan jenis, jumlah dan kualitas yang memadai.  

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan obat atau vaksin yang terus meningkat 

maka jumlah limbah B3 yang dihasilkan pun semakin meningkat. Jika limbah B3 

yang dihasilkan tidak dikelola dengan baik, maka limbah B3 berpotensi mencemari 

lingkungan dan menularkan vektor penyakit. Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 276 menyebutkan setiap orang yang 

menghasilkan limbah B3 wajib melakukan pengelolaan limbah B3 yang 

dihasilkannya. Pengelolaan limbah B3 meliputi pengurangan limbah B3, 

penyimpan limbah B3, pengumpulan limbah B3, pengangkutan limbah B3, 

pemanfaatan limbah B3, pengolahan limbah B3, dan/atau penimbunan limbah B3.  

PT. XYZ merupakan satu-satunya BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 

memproduksi vaksin dan anti sera manusia berkualitas internasional dan 

perusahaan vaksin terbesar di Asia Tenggara. Jumlah karyawan yang dimiliki oleh 

PT. XYZ sebanyak 1.782 karyawan. PT. XYZ selalu melakukan inovasi dalam 

berbagai bidang dengan mengacu pada standar internasional dan sistem manajemen 

mutu. Sejak tahun 1997, produk PT. XYZ telah menjadi salah satu dari ± 23 

produsen vaksin di seluruh dunia yang menerima prakualifikasi WHO, sertifikasi 

CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik) dari BPOM sistem manajemen mutu ISO 

9001:2015, ISO 14001:2015, dan ISO 45001:2018 (PT. XYZ, 2020). 

 PT. XYZ termasuk ke dalam industri yang menghasilkan limbah B3 yang wajib 

mengelola limbah B3 yang dihasilkan. Jumlah limbah B3 yang di hasilkan PT. XYZ 

pada tahun 2022 yakni sebesar 270,87 ton/tahun. Limbah yang dihasilkan antara 

lain oli bekas, abu insinerator, aki dan baterai bekas, kemasan bekas B3, sisa 

produk/product reject, lampu TL bekas B3, resin bekas, cartridge bekas dan limbah 

pencemar lainnya. PT. XYZ berupaya agar limbah bahan berbahaya dan beracun 

yang dihasilkan tidak mencemari lingkungan dengan melakukan pengelolaan 

limbah bahan berbahaya dan beracun (PT. XYZ, 2020). Oleh karena itu 
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diperlukannya evaluasi pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun dengan 

peraturan yang berlaku demi menghindari adanya dampak negatif bagi lingkungan.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan praktik kerja ini adalah untuk melakukan evaluasi 

mengenai pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. XYZ Kota 

Bandung. Adapun beberapa tujuan dari dilakukannya praktik kerja ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi sumber penghasil limbah bahan berbahaya dan beracun dari 

PT. XYZ; 

2. Mengidentifikasi jenis limbah bahan berbahaya dan beracun yang dihasilkan 

oleh PT. XYZ; 

3. Mengidentifikasi jumlah timbulan limbah bahan berbahaya dan beracun yang 

dihasilkan oleh PT. XYZ; 

4. Mengamati tahapan pengelolaan limbah berbahaya dan beracun di PT. XYZ; 

5. Mengevaluasi pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. XYZ 

Kota Bandung berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.  

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari kegiatan praktik kerja ini yaitu mengevaluasi pengelolaan 

limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. XYZ yang berada di Jalan 

Pasteur.mulai tanggal 04 Juli 2022 – 31 Agustus 2022. Ruang lingkup yang akan 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi sumber, jenis dan karakteristik limbah bahan berbahaya dan 

beracun yang dihasilkan oleh PT. XYZ Kota Bandung;  

2. Mengevaluasi tahapan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun yang 

di antaranya meliputi pengurangan, pengemasan, penyimpanan, pengangkutan, 

dan pengolahan. 

3. Mengevaluasi tingkat kesesuaian dari pengelolaan limbah bahan berbahaya 

dan beracun di PT. XYZ dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
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Kehutanan Nomor 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

1.4 Tahapan Praktik Kerja 

Tahapan praktik kerja dibuat untuk memudahkan pelaksanaan praktik kerja yang 

berisikan rangkaian proses sistematis tentang evaluasi pengelolaan limbah bahan 

berbahaya dan beracun. Berikut tahapan praktik kerja yang disajikan pada Gambar 

1.1. 

1. Studi Literatur 

Merupakan kegiatan mengumpulkan informasi dengan melakukan studi 

literatur terhadap teori dan referensi yang berhubungan dengan pengelolaan 

limbah bahan berbahaya dan beracun. Data-data yang didapatkan nantinya 

akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan laporan praktik kerja ini.   

2. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi di 

lapangan mengenai proses pengelolaan limbah bahan berbahaya dan 

beracun di PT. XYZ Kota Bandung. Observasi di lapangan dilakukan 

dengan mengikuti protokol kesehatan yang berlaku di PT. XYZ Kota 

Bandung seperti menggunakan masker, pengecekan suhu tubuh, mencuci 

tangan, menjaga jarak aman dalam bersosial sesuai dengan anjuran menteri 

kesehatan dan perindustrian.  

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua tipe, yaitu mengumpulkan data 

sekunder dan data primer mengenai pengelolaan limbah bahan berbahaya 

dan beracun di PT. XYZ yang diperlukan dalam kegiatan analisis dan 

mengevaluasi. Data yang dikumpulkan antara lain: 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018), data primer adalah sumber data yang 

memberikan data langsung kepada pengumpul data. Data dikumpulkan 

langsung dari peneliti di sumber utama atau lokasi di mana tujuan 
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penelitian dilakukan. Data primer biasanya berupa data hasil wawancara 

atau data hasil pengisian kuesioner dan juga hasil observasi di lapangan.  

• Observasi lapangan 

Observasi lapangan dilakukan dengan mengamati langsung tempat 

praktik kerja untuk melakukan peninjauan mengenai 

pelaksanaannya pengelolaan limbah B3 di PT. XYZ Kota Bandung 

agar mengetahui bagaimana kondisi sebenarnya di lapangan.  

• Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada 

pegawai yang berkaitan dengan objek penelitian dengan tujuan 

untuk melengkapi data yang diperoleh sebelumnya.  

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018), data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak secara langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. Dalam penelitian, 

sumber data sekunder adalah undang-undang, buku atau jurnal yang 

berkaitan dengan topik penelitian tentang sistem pengendalian internal.  

• Gambaran umum PT. XYZ Kota Bandung 

Gambaran umum berisikan tentang sejarah singkat perusahaan, 

identitas perusahaan, visi, misi dan tujuan perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan, sumber daya manusia, pelayanan 

perusahaan dan bidang yang terkait limbah bahan berbahaya dan 

beracun dan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun. 

Data tersebut digunakan untuk kegiatan analisis pengelolaan 

limbah bahan berbahaya dan beracun.  

• Dokumentasi  

Dokumentasi berupa mempelajari dokumen, catatan, dan literatur 

yang berkaitan dengan limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. 

XYZ Kota Bandung 

4. Pengolahan Data dan Analisis Data 
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Pengolahan data dilakukan saat setelah data primer dan data sekunder 

terkait pengelolaan limbah B3 di PT. XYZ Kota Bandung yang diperlukan 

terkumpul. Analisa data dilakukan dengan mengevaluasi hasil pengolahan 

data kondisi eksisting yang kemudian dibandingkan dengan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 6 Tahun 2021 tentang Tata 

Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

Selain itu, untuk mengevaluasi pengelolaan limbah B3 dilakukan 

pembobotan dengan menggunakan skala Guttman. Menurut Sugiyono 

(2018) skala Guttman adalah skala yang digunakan untuk memperoleh 

tanggapan tegas dari responden, skala dengan data yang diperoleh berupa 

data interval atau rasio dua varian (rasio dikotomis). Jawaban dapat diambil 

dengan skor tertinggi 1 (satu) dan skor terendah 0 (nol). Jenis pembobotan 

nilai yaitu nilai 1 untuk jawaban “ya” dan nilai 0 untuk jawaban “tidak”. 

5. Pembuatan Laporan 

Hasil kegiatan praktik kerja dituangkan ke dalam bentuk laporan yang 

nantinya akan menjadi laporan praktik kerja. Laporan ini berisikan hasil 

pengolahan data dan analisa data yang dimulai dengan pendahuluan hingga 

analisis dan pembahasan yang nantinya akan menghasilkan kesimpulan dan 

saran mengenai pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. 

XYZ Kota Bandung 

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksana 

Laporan ini dibuat berdasarkan praktik kerja yang dilakukan penulis pada: 

Nama Perusahaan  : PT. XYZ 

Alamat Kantor : Jalan Pasteur Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat 

Waktu Pelaksanaan : 04 Juli 2022 – 31 Agustus 2022 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Deskripsi sistematika penulisan dari laporan praktik kerja tentang evaluasi 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. XYZ Kota Bandung ialah 

sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, tahapan 

praktik kerja, waktu dan tempat pelaksanaan praktik kerja, dan sistematika 

penulisan laporan.  

 

 

2. Bab II Gambaran Umum PT. XYZ Kota Bandung  

Pada bab ini berisikan profil dari perusahaan, sejarah singkat perusahaan, identitas 

perusahaan, visi, misi dan tujuan perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 

sumber daya manusia, pelayanan perusahaan dan bidang yang terkait limbah bahan 

berbahaya dan beracun dan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun. 

3. Bab III Tinjauan Pustaka,  

Pada bab ini berisikan berbagai dasar teori dan hasil penelitian yang relevan dengan 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun. Dasar teori ini dijadikan sebagai 

acuan dan perbandingan dalam evaluasi pengelolaan limbah B3 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan,  

Pada bab ini berisikan uraian mengenai analisis dan pengolahan data mengenai 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun sesuai dengan kondisi eksisting 

di PT. XYZ Kota Bandung meliputi pengurangan, penyimpan, pengangkutan, dan 

pengolahan yang kemudian dibandingkan dengan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No. 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun hingga didapatkan tingkat 

kesesuaiannya.  
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5. Bab V Kesimpulan dan Saran,  

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil yang sudah di bahas di bab 

sebelumnya dan saran yang berupa rekomendasi untuk peningkatan sistem 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. XYZ Kota Bandung.



4 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang di dapat setelah melakukan evaluasi pengelolaan limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. XYZ Kota Bandung ialah sebagai berikut: 

1. Sumber limbah bahan berbahaya dan beracun yang dihasilkan PT. XYZ Kota 

Bandung berasal dari generator, genset, boiler, insinerator, proses produksi, 

proses pengemasan, proses non produksi, ion ex-change WTP, IPAL dan 

bagian teknik. . 

2. Jenis limbah bahan berbahaya dan beracun yang dihasilkan oleh PT. XYZ ialah 

oli bekas, abu insinerator, kemasan bekas B3, produk reject/barang 

terkontaminasi, cartridge toner, resin bekas, lampu TL bekas, aki dan baterai 

bekas, bangkai hewan infeksius, sekam terkontaminasi inefksius, barang 

terkontaminasi infeksius, kemasan terkontaminasi infeksius, limbah 

laboratorium, sludge IPAL, dan majun terkontaminasi inefksius.  

3. Jumlah timbulan limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. XYZ Kota 

Bandung sebesar 67,244 ton  

4. Tahapan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun di PT. XYZ Kota 

Bandung mengacu pada PerMenLHK No. 6 Tahun 2021. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi kegiatan pengurangan, pengemasan, penyimpanan, 

pengangkutan dan pengolahan.  

5. Hasil evaluasi pengelolaan limbah B3 di limbah bahan berbahaya dan beracun 

di PT. XYZ Kota Bandung yang mengacu pada PerMenLHK No. 6 Tahun 2021 

memiliki hasil sesuai dengan regulasi dan juga sesuai dengan izin yang 

dimilikinya dengan persentase kesesuaiannya 94% dengan kategori “Baik 

Sekali”.  
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5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan kepada PT. XYZ Kota Bandung setelah 

dilakukannya evaluasi terhadap pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun, 

diantaranya ialah: 

1. Perusahaan dapat memulai melakukan pengembangan mengenai metode 

yang dapat diaplikasikan di PT. XYZ dalam upaya mengurangi kuantitas 

limbah bahan berbahaya dan beracun yang dihasilkan, seperti menerapkan 

produksi bersih.  

2. Perusahaan konsisten dalam memberikan simbol dan label yang sesuai 

dengan peraturan terkait dan kategori limbah B3 pada setiap wadah 

penyimpanan agar mempermudah pihak yang akan melakukan pemusnahan 

dan pihak ke 3 yang akan mengangkut limbah B3.  

3. Perusahaan konsisten dalam penggunaan alat bantu mekanis dalam 

pelaksanaan pemusnahan atau pelaksanaan proses insinerasi limbah B3 agar 

tidak menimbulkan risiko pada staf yang melakukan kegiatan pemusnahan. 

4. Perusahaan dapat mulai melakukan pengkajian terhadap persyaratan untuk 

proses pemanfaatan limbah B3 agar limbah B3 yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan.
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